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Abstract

The concept of intelligent learning or what we usually know as smart learning has emerged as an
innovative approach to improving learning through the latest information technology. Smart learning
enables personalization, close monitoring, and access to more versatile resources in teaching and
learning. In smart learning, there are many media that we can use, especially in today's technological
developments, among the technologies used in smart learning is artificial intelligence (AI) or
commonly known by today's children as Artificial Intelligence, this technology has become the key to
understand and overcome new challenges in digital education. In this research, researchers used
survey and questionnaire methods, the tool used to collect the required data was using goggle from.
The results of this research are that learning using artificial intelligence in the context of smart
learning is very beneficial for students and teachers, because everything needed can be provided in
artificial intelligence (AI). The researchers concluded that the implementation of AI-based learning is
an important step towards more adaptive and efficient Smart Learning, but also emphasized the need
for appropriate policies to protect student data and ensure the sustainability of innovation in
education.
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AbstrakKonsep pembelajaran cerdas atau biasa kita ketahui dengan smart learning muncul sebagaipendekatan inovatif untuk meningkatkan pembelajaran melalui teknologi informasi terkini. Smartlearning memungkinkan personalisasi, pemantauan ketat, dan akses ke sumber daya yang lebihserbaguna dalam pengajaran dan pembelajaran. Dalam smart learning ini sangat banyak mediayang bisa kita gunakan, apalagi dalam perkembangan teknologi sekarang, di antara teknologi yangdigunakan dalam smart learning adalah kecerdasan buatan (AI) atau biasa di kenal oleh anak anakzaman sekarang adalah Artificial Intelligence, teknologi ini telah menjadi kunci untuk memahamidan mengatasi tantangan baru dalam pendidikan digital. Dalam penelitian ini, penelitimenggunakan metode Survei dan Kuesioner, alat yang di gunakan untuk mengumpulkan data yangdibutuhkan adalah menggunakan goggle from. Hasil dari penelitian ini adalah pembelajaranmenggunakan kecerdasan buatan dalam konteks smart learning sangat menguntungkan pelajarmaupun guru, karena semua yang dibutuhkan bisa disediakan dalam kecerdasan buatan (AI)tersebut.  Peneliti menyimpulkan bahwa implementasi pembelajaran berbasis AI adalah langkahpenting menuju Smart Learning yang lebih adaptif dan efisien, tetapi juga menekankan perlunyakebijakan yang tepat untuk melindungi data siswa dan memastikan keberlanjutan inovasi dalampendidikan.
Kata kunci: Implementasi Pembelajaran, Kecerdasan Buatan, Smart Learning
1. PendahuluanPerkembangan ilmu teknologi di zaman sekarang sangat berperan aktif  dan berpengaruhbesar dalam segala bagian kehidupan, terutama untuk bagian pendidikan (Katoh dkk., 2019).Perkembangan teknologi sekarang memaksa untuk bisa menggunakan semua jenis teknologi(Davis dkk., 2018; Li dkk., 2018). Adanya perkembangan teknologi dalam aspek Pendidikan
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ini, sangat mempengaruhi kualitas peserta didik, terutama dalam wawasan, skil serta dapatmenuntaskan semua permasalah yang terdapat dalam pembelajran peseta didik (Tian dkk.,2020). Teknologi hadir dalam kehidupan ini dan menjadi bagian dari manusia begitupundalam lingkungan pembelajaran, manusia seolah olah tidak bisa hidup tampa adanyasmartphone, laptop dan teknologi modern (Chang dkk., 2020). Berbagai macam bentukpekerjaan sehari hari seperti, bekerja, belanja, belajar hingga mencari informasi terbaru,manusia tidak bisa lepas dengan teknologi (da Costa dkk., 2019; Ding dkk., 2018). Dalamwaktu yang sangat singkat, teknologi sudah menyebar sangat luas dan penggunaanmeningkat sangat drastis, bahkan sampi sesorang tidak bisa hidup tampa adanya teknologi.Media pembelajaran memiliki peran yang sangat aktif dalam pelajaran Bahasa arab.Media pembelajaran tidak hanya bisa digunakan oleh kanak kanak, tapi di kalangan dewasajuga sangat membutuhkan media pembelajaran (Alizadeh dkk., 2021; Al-Rahmi dkk., 2022).Telah banyak dibuktikan oleh para ahli dan orang terdahulu tentang keefektifan penggunamedia pembelajaran pada Bahasa arab, cuma sedikit pendidik menggunakan mediapembelajaran, diantaranya nya karena pendidik tidak mempersiapkan media pembelajarandan keterbatasan anggaran sehingga tidak terbelinya tambahan media pembelajaran (Aljarahdkk., 2021; Alsafari dkk., 2020; Beseiso & Elmousalami, 2020). Untuk hal seperti ini banyakdari pendidik tidak mau menanggung akibat, maka terjadilah kebosanan dari peserta didikkarena tidak ada ketertarikan dari belajar. Dalam pembelajaran bahasa Arab terdapat empatkecakapan yaitu kecakapan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis (Alahmari dkk.,2022; Ritonga dkk., 2020).  Tetapi, kecakapan yang sangat menonjol dalam pembelajaranBahasa Arab ialah mendengarkan dan berbicara.Bahasa arab sangat dibutuhkan dalam kehidupan ini dan memiliki peran yang sangatpenting dalam hal ibadah begitupun dengan Pendidikan, dan Bahasa arab memiliki sejarahdan budaya yang sangat mempengaruhi global saat ini (Al-Ayyoub dkk., 2019; Oueslati dkk.,2020). Dizaman yang serba cangih sekarang banyak sekali yang dapat membantu anak anakdidik untuk belajar Bahasa arab, dari segi alat yang bersifat teknologi dan non teknologi.Pendidik harus bisa memilih mana yang mempermudah anak didik dalam memahamipelajaran tersebut, dikarenakan di zaman sekarang anak anak lebih banyak fokus dalam halteknologi (Dahou dkk., 2019; Elnagar dkk., 2020). Pendidik harus berupaya agar yang ditampilkan tersebut menarik dan di sukai anak didik.Smart learning muncul dengan berbagai fitur fitur yang menarik terutama dalam mediapembelajaran dan berbagai macam aplikasi yang bisa membantu pendidik maupun anakdidik dalam mencari materi yang belum mereka pahami (Wen dkk., 2019; Zhu dkk., 2019),karena materi yang terdapat dalam smart learning sangat luas sekali dan aksesnya pun tidakhanya dalam kelas Ketika dalam pembelajaran, tapi bisa di aksen diluar kelas. Dan smartlearning ini tidak hanya digunakan dalam Pendidikan saja, tapi bisa digunakan untukmeningkatkan anak didik dalam ketrampilan mengelola digital (Fuller dkk., 2020; Oztemel &Gursev, 2020; X. Wang dkk., 2020). Di antara berbagai macam kecangihan dalam smartlearning, yang bisa membantu pendidik dan anak didik di antaranya adalah kecerdasanbuatan atau bias akita kenal dengan sebutan (AI).Kecerdasan buatan (AI) ini sangat membantu pendidik dalam hal apapun untukmeningkatkan pengetahuan, terutama anak didik bisa meningkatkan pengetahuan merekadiluar pembelajaran (Sarker, 2021). Karena, kecerdasan buatan ini dapat membantu tugas
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tugas yang dibutuhkan seseorang seperti halnya kecerdasan manusia. Tidak hanya untuktugas saja, kecerdasan buatan (AI) ini bisa juga digunakan untuk berbagai bidang, sepertikedokteran yaitu mengdiagnosis berbagai macam penyakit, kemudian ada juga keuanganyaitu menganalisis pasar dan sebagainya (Kong dkk., 2019; Y. Wang dkk., 2019). Dan Bahasayang digunakan dalam kecerdasan buatan (AI) ini mudah dipahami.Ada beberapa pendapat dari para ahli mengenai kecerdasan ini diantaranya ialah,Menurut H. A. Simon (1987) dalam bukunya yang berjudul Models of Bounded Rationality:Empirically Grounded Economic Reason, yaitu Kecerdasan buatan (artificial intelligence)merupakan kawasan penelitian, aplikasi dan instruksi yang terkait dengan pemrogramankomputer untuk melakukan sesuatu hal yang -dalam pandangan manusia adalah- cerdas.Sedangkan menurut Rich and Knight (1991) dalam bukunya yang berjudul ArtificialIntelligence, yang mana menjelaskan Kecerdasan Buatan (AI) merupakan sebuah studitentang bagaimana membuat komputer melakukan hal-hal yang pada saat ini dapatdilakukan lebih baik oleh manusia. Dapat kita simpulkan bahwa kecerdasan buatanmenyangkut studi proses berpikir manusia dan berhubungan dengan merepresentasikanproses berpikir tersebut melalui mesin.Dalam pengembangan AI, pencapaian "novelty" sering dianggap sebagai tandakeberhasilan dalam pembangunan model atau algoritma. Sebuah sistem AI yang mampumenghasilkan hasil yang baru dan inovatif, seperti ide-ide kreatif, solusi yang belumterpikirkan sebelumnya, atau gagasan yang segar, dianggap memiliki tingkat kecerdasan yanglebih tinggi. Teknik-teknik seperti generative adversarial networks (GANs), reinforcementlearning, dan evolutionary algorithms membantu dalam penciptaan konten baru yangbersifat unik. Misalnya, GANs dapat digunakan untuk membuat gambar, musik, atau teks baruyang memiliki tingkat orisinalitas yang tinggi. Namun demikian, menilai tingkat "novelty"dari hasil yang dihasilkan oleh sistem AI dapat menjadi tantangan, karena definisi kebaruandan orisinalitas seringkali masih menjadi wilayah yang sulit diukur secara objektif. Beberapapeneliti AI masih bekerja pada pengembangan metode dan teknik evaluasi yang dapatmengukur sejauh mana suatu sistem AI mampu menghasilkan kontribusi yang benar-benarbaru dalam berbagai domain.Tujuan dari penelitian ini yaitu ingin melihat pengimplementasian kecerdasan buatandalam pembelajaran Bahasa arab, diantaranya ialah meningkatkan efisiensi prosespembelajaran. Teknologi kecerdasan buatan juga dapat menyediakan solusi adaptif yangdipersonalisasi, sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa, memungkinkan pengalamanpembelajaran yang lebih efektif. Kemudian juga dapat Menciptakan platform pembelajaranyang memanfaatkan kecerdasan buatan untuk bahasa Arab dapat membantu dalammemperluas akses, meningkatkan kualitas, dan memungkinkan pembelajaran yang lebihinteraktif, responsif, dan terukur. Dan dalam kecerdasan buatan juga memungkinkanpembelajaran yang dipersonalisasi. Sistem cerdas dapat menyesuaikan kurikulum, metodepengajaran, dan sumber daya pembelajaran sesuai dengan tingkat pemahaman dankecepatan belajar setiap siswa. Dapat di Tarik kesimpulan tujuan utama dari penelitianimplementasi pembelajaran bahasa Arab berbasis kecerdasan buatan adalah untukmeningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab, membuatnya lebih terjangkau, efisien, danefektif melalui pemanfaatan teknologi canggih. Diharapkan hal ini akan membantu siswadalam memahami dan menguasai bahasa Arab dengan lebih baik, serta meningkatkan minatmereka dalam proses pembelajaran.
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Berdasarkan yang sudah dipaparkan diatas, peneliti tertarik untuk mengangkat judulpenelitian yaitu “Implementasi Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Kecerdasan Buatandalam Konteks Smart Learning”. Karena, untuk membantu pendidik maupun peserta didikdalam menyelsaikan permasalahan dalam pembelajaran, dan juga menambah minat pesertadidik dalam belajar. Dalam kecerdasan buatan pun tidak hanya pelajaran tapi segala yangtidak kita ketahui dapat kita selesaikan dalam kecerdasan buatan.
2. MetodeMetode penelitian yang digunakan daalam penelitian ini adalah menggunakan metodesurvey. Survey adalah metode riset dengan menggunakan kuisioner sebagai instrumentpemngumpulan datanya (Muchlis, 2023). Tujuannya untuk memperoleh informasi tentangsejumlah responden yang dianggap mewakili populasi tertentu. Dalam penelitian survey,informasi dikumpulkan dari responden dengan menggunakan kuesioner. alat yang digunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan adalah menggunakan goggle from.Umumnya, pengertian survei dibatasi pada penelitian yang datanya dikumpulkandari sampelatas populasi untuk mewakili seluruh populasi. Dengan demikian penelitian survei adalahpenelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagaialat pengumpulan data yang pokok. Pada umumnya yang merupakan unit analisa dalampenelitian survei adalah individu (Maidiana, 2021). Penelitian survei dapat digunakan untukmaksud deskriptif. Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk pengukuran yang cermatterhadap fenomena sosial tertentu. Indikator yang digunakan adalah elemen keberhasilanprogram yang terdiri dari konflik, durasi, kesukaan, konsistensi, energi, timing, dan tren.
3. Hasil dan PembahasanPenerapan kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran bahasa Arab dapat memberikanbeberapa manfaat yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas prosespembelajaran diantaranya ialah AI memungkinkan personalisasi pembelajaran. Denganalgoritma yang cerdas, sistem pembelajaran dapat menyesuaikan kurikulum, metodepengajaran, dan materi yang disesuaikan dengan kebutuhan individu. Hal ini memungkinkansiswa untuk belajar pada tingkat yang sesuai dengan kemampuan dan kecepatan masing-masing, sehingga memaksimalkan pemahaman dan hasil belajar. Sistem AI juga dapatmemberikan umpan balik yang cepat dan tepat. Misalnya, sistem dapat memberikan evaluasiotomatis atas tugas atau latihan yang diselesaikan oleh siswa, yang membantu siswa untukmemahami di mana mereka melakukan kesalahan dan memberikan saran perbaikan secaralangsung. Dengan menerapkan kecerdasan buatan dalam pembelajaran bahasa Arab, efisiensiproses belajar meningkat karena dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu, sedangkanefektivitasnya bertambah karena menggunakan metode pembelajaran yang lebih inovatif danterukur. Ini semua bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, retensi, dan penguasaanbahasa Arab oleh para siswa.Pengembangan lebih lanjut dan perbaikan dari sistem AI dalam pembelajaran bahasaArab dapat dilakukan dengan fokus pada beberapa aspek, diantaranya adalah Menyesuaikanlebih lanjut sistem AI agar dapat memberikan personalisasi yang lebih mendalam. Misalnya,dengan memperluas kemampuan sistem dalam menyesuaikan kurikulum, metodepengajaran, dan sumber daya pembelajaran secara lebih presisi sesuai dengan tingkatkemampuan dan preferensi belajar individu. Kemudian Pengembangan AI yang lebih canggihdalam mengenali serta memberikan solusi untuk kesalahan bahasa Arab yang umum. Hal inidapat dilakukan dengan memperluas database kesalahan umum yang dibuat oleh para siswa,
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serta memberikan saran dan perbaikan secara lebih spesifik dan informatif. PengembanganAI dalam pembelajaran bahasa Arab memerlukan upaya yang berkelanjutan untuk terusmeningkatkan efektivitas, aksesibilitas, dan kebermanfaatan bagi para siswa. Langkah-langkah tersebut dapat membantu dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebihefektif dan inovatif, meningkatkan pemahaman dan penguasaan siswa terhadap bahasa Arab.Penggunaan kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran bahasa Arab memilikibeberapa hambatan yang perlu diatasi agar penerapan tersebut dapat menjadi lebih efektif,pertama kecerdasan buatan membutuhkan akses terhadap dataset yang kaya dan bervariasiuntuk melatih model dengan baik. Dalam konteks bahasa Arab, kurangnya dataset besar danterstruktur dapat menjadi hambatan. Data bahasa Arab yang cukup dan beragam diperlukanuntuk melatih model AI secara efektif. Selanjutnya, Bahasa Arab memiliki struktur dan tatabahasa yang kompleks. Keberagaman dialek, sistem penulisan, serta konsep gramatika yangberbeda-beda antara bahasa Arab dan bahasa-bahasa lain dapat menjadi tantangan bagimodel AI dalam pemahaman dan penerjemahan yang tepat. Dan Pengenalan logat atau aksenyang berbeda dalam bahasa Arab juga dapat menjadi kendala bagi teknologi pengenalanucapan yang didasarkan pada AI. Hal ini dapat menyulitkan sistem dalam memahami danmerespons variasi pengucapan atau dialek yang berbeda. Dari hambatan ini memerlukankerja sama lintas disiplin antara ahli bahasa, pengembang teknologi, pendidik, dan penggunaAI. Pengumpulan dataset yang lebih luas dan bervariasi, pengembangan model AI yang lebihcanggih, serta penyesuaian teknologi AI agar lebih sensitif terhadap konteks budaya danbahasa Arab, semuanya merupakan langkah kunci dalam mengatasi hambatan tersebut.Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/AI) merujuk pada kemampuan mesin ataukomputer untuk meniru kecerdasan manusia. Ini melibatkan pengembangan algoritma yangmemungkinkan sistem komputer untuk melakukan tugas tertentu yang membutuhkankecerdasan manusia. AI menggunakan pemrosesan data dan algoritma pembelajaran mesinuntuk menyerap informasi dari data yang dihadapinya. Ini bisa dilakukan dengan berbagaimetode, termasuk pembelajaran terawasi (supervised learning), pembelajaran tak terawasi(unsupervised learning), dan pembelajaran penguatan (reinforcement learning). Sistem AImampu belajar dari data yang mereka terima, mengidentifikasi pola, dan mengambilkeputusan berdasarkan informasi yang dianalisis. Mereka juga dapat menyesuaikan responsmereka terhadap informasi baru yang diterima. AI digunakan dalam berbagai aplikasi danindustri, termasuk pelayanan kesehatan, keuangan, otomotif, manufaktur, teknologi, danbanyak lagi. Contohnya termasuk pengenalan wajah, penerjemahan bahasa, mobil otonom,sistem rekomendasi, dan analisis data. Ada berbagai jenis AI, mulai dari AI lemah yangterbatas pada tugas tertentu, hingga AI kuat yang memiliki kemampuan menyerupaikecerdasan manusia di berbagai bidang. Penggunaan AI juga menimbulkan perhatian etika,termasuk masalah privasi data, bias dalam algoritma, serta implikasi sosial dan ekonomi yangmungkin timbul akibat otomatisasi tugas manusia. AI adalah bidang yang terus berkembangpesat, dengan penelitian dan inovasi yang terus menerus untuk meningkatkan kemampuansistem AI. Meskipun AI telah menghadirkan berbagai inovasi positif, perkembangan teknologiini juga membutuhkan perhatian dalam menyeimbangkan dampak positif dan negatifnya diberbagai aspek kehidupan manusia.Kecerdasan Buatan (AI) memiliki beragam fitur dan kemampuan yangmemungkinkannya untuk menjalankan tugas yang sebelumnya hanya dapat dilakukan olehmanusia. Diantara fitur fiturnya adalah Kemampuan AI untuk belajar dari data yang ada dan
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meningkatkan kinerjanya seiring waktu tanpa pemrograman langsung. Ini mencakuppembelajaran terawasi, tak terawasi, dan penguatan. Kemampuan AI untuk mengidentifikasipola yang ada dalam data, baik dalam bentuk gambar, suara, teks, atau bentuk data lainnya.Kemampuan AI untuk memahami, menerjemahkan, dan menghasilkan teks denganpemahaman seperti manusia dalam berbagai bahasa. AI juga dapat digunakan untukmenganalisis data historis dan mengidentifikasi pola untuk membuat prediksi atau perkiraantentang hasil masa depan. AI dapat beroperasi sendiri dalam beberapa situasi. Contohnya,mobil otonom yang menggunakan teknologi AI untuk mengemudi tanpa bantuan manusia. AImampu mengolah dan menganalisis data dalam skala besar dengan cepat, yang sangatberguna dalam pengambilan keputusan berdasarkan data yang kompleks. Setiap fitur AImemiliki kegunaan yang berbeda-beda dan dapat digunakan dalam berbagai konteks, mulaidari bisnis, industri, hingga aplikasi konsumen. Kombinasi dari fitur-fitur ini memungkinkanAI untuk memberikan kontribusi yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan.
Table 1. penilaian siswa dalam implementasi Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis

Kecerdasan Buatan dalam Konteks Smart LearningNo Aspek Penilaian SangatSetuju Setuju TidakSetuju SangatTidakSetuju Kriteria
1 Kecerdasan buatan dapandugunakan dalampembelajaran bahasa arab. 34,3% 65,7% - - Setuju
2 Kecerdasan buatanmemudahkan guru dansiswa dalam memahamipelajaran bahasa arab. 28,6% 68,6% 2,8% - Setuju
3 Kecerdasan buatan mudahdigunakan oleh peserta didik 37,1% 60% 2,9% - Setuju4 Kecerdasan bauatan bisameningkat kualitas pesertadidik dalam memahamipelajaran bahasa arab. 25,7% 65,7% 8,6% - Setuju
5 Kecerdasan buatan banyakdigunakan oleh siswa padazaman sekarang. 31,4% 54,3% 14,3% - Setuju
6 Kecerdasan buatan mudahdiakses oleh peserta didik. 25,7% 68,6% 5,7% - Setuju7 Kecerdasan buatanbermanfaat bagi pesertadidik. 31,4% 68,6% - - Setuju
8 Kecerdasan buatanbermanfaat untukperkembangan mediapembelajaran. 25,7% 74,3% - - Setuju
9 Kecerdasan buatanmempermudah pengaksesan 31,4% 65,7% 2,9% - Setuju
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media pembelajaran bahasaarab.10 Penggunaan Kecerdasanbuatan bisa meningkatkansemangat peserta didikdalam belajar. 31,4% 60% 8,6% - Setuju
Dalam table di atas adalah hasil penilaian dari siwa dalam penggunaan kecerdasanbuatan dalam pembelajaran Bahasa arab. Dari hasil penelitian dapat disimpukan sebagaiberikut, terdapat 30 siswa yang diuji dalam penelitian ini, Kecerdasan buatan dapandugunakan dalam pembelajaran bahasa arab memperoleh presentase 65,7% dengan kategorisetuju dan 34,3% kategori sangat setuju. Kecerdasan buatan memudahkan guru dan siswadalam memahami pelajaran bahasa arab memperoleh presentase 2,8% dengan kategori tidaksetuju, 68,6% dengan kategori setuju dan 28,6% dengan kategori sangat setuju. Kecerdasanbuatan mudah digunakan oleh peserta didik memperoleh presentase 2,9% dengan kategoritidak setuju, 60% dengan kategori setuju dan 37,1% dengan kategori sangat setuju.Kecerdasan bauatan bisa meningkat kualitas peserta didik dalam memahami pelajaranbahasa arab memperoleh presentase 8,6% dengan kategori tidak setuju, dengan kategorisetuju dan 25,7% dengan kategori sangat setuju. Kecerdasan buatan banyak digunakan olehsiswa pada zaman sekarang memperoleh presentase 14,3% dengan kategori tidak setuju,54,3% dengan kategori setuju dan 31,4% dengan kategori sangat setuju. Kecerdasan buatanmudah diakses oleh peserta didik memperoleh presentase 5,7% dengan kategori tidak setuju,68,6% dengan kategori setuju dan 25,7% dengan kategori sangat setuju. Kecerdasan buatanbermanfaat bagi peserta didik memperoleh presentase 68,6% dengan kategori setuju dan31,4% dengan kategori sangat setuju. Kecerdasan buatan bermanfaat untuk perkembanganmedia pembelajaran memperoleh presentase 74,3% dengan kategori setuju dan 25,7%dengan kategori sangat setuju. Kecerdasan buatan mempermudah pengaksesan mediapembelajaran bahasa arab memperoleh presentase 2,9% dengan kategori tidak setuju, 65,7%dengan kategori setuju dan 31,4% dengan kategori sangat setuju. Dan yang terakhirPenggunaan Kecerdasan buatan bisa meningkatkan semangat peserta didik dalam belajarmemperoleh presentase 8,6% dengan kategori tidak setuju, 60% dengan kategori setuju dan31,4% dengan kategori sangat setuju.Berdasarkan hasil dari kuisioner yang di bagi kepada siswa melalui google from terdiridari 10 aspek penilaian dapat ditarik kesimpulan bahwasanya penggunaan kecerdasanbuatan atau biasa kita sebut AI dapat dinyatakan setuju dengan hasil presentase yang didapatkan. Disini dapat dilihat bahwasanya penggunaan kecerdasan buatan sangat membantusiswa maupun guru dalam pelaksanaan pembelajaran, dan membantu dalam permasalahantugas yang tidak dipahami.
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Gambar 1. Contoh penggunaan kecerdasan buatan AI dan Chat GPT

4. SimpulanPenggunaan kecerdasan buatan dalam pembelajaran Bahasa Arab menghadirkan solusiyang dapat mempersonalisasi pengalaman belajar, memungkinkan adaptasi kurikulum danmetode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individual siswa. Hal ini meningkatkanefisiensi belajar dan memungkinkan perkembangan yang lebih baik. Dan Implementasikecerdasan buatan dalam pembelajaran Bahasa Arab telah mendorong pengembanganaplikasi dan platform Smart Learning yang memungkinkan penggunaan teknologi untukmemberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif, responsif, dan menarik. Dalampersonalia teknologi kecerdasan buatan memungkinkan penyesuaian pembelajaranberdasarkan kemampuan, minat, dan kecepatan belajar siswa. Dengan analisis data yangcanggih, sistem dapat memberikan rekomendasi yang lebih tepat sesuai dengan kebutuhanmasing-masing individu. Dalam Kesempatan Belajar yang Lebih Luas, Melalui implementasikecerdasan buatan dalam pembelajaran Bahasa Arab, diharapkan dapat meningkatkanaksesibilitas belajar bagi berbagai kalangan, termasuk siswa dengan kebutuhan khusus ataudalam konteks pembelajaran jarak jauh.Dengan terus mengintegrasikan teknologi kecerdasan buatan, model pembelajaranberkelanjutan dapat terus dikembangkan dan disempurnakan, menghasilkan platformpembelajaran yang semakin responsif dan efektif. Meskipun teknologi kecerdasan buatanmemberikan banyak keuntungan, peran guru tetap penting. Mereka berperan dalammendampingi siswa, memfasilitasi penggunaan teknologi, serta memberikan panduan dandukungan yang diperlukan. Implementasi Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis KecerdasanBuatan dalam konteks Smart Learning merupakan langkah maju dalam memanfaatkanteknologi untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa secara menyeluruh. Diharapkanbahwa integrasi teknologi ini akan terus berkembang, memberikan manfaat yang lebih besarbagi dunia pendidikan.
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